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BAB V
PENUTUP

1.1 Simpulan

1. Waktu yang paling efektif dalam menurunkan kadar Fe pada air sumur suntik

berdasarkan lama waktu injeksi udara yaitu 10 menit.

2. Prosentase (%) penurunan kadar Fe air sumur suntik pada lama waktu yang

efektif dalam menurunkan kandungan Fe hingga memenuhi ambang batas

adalah 30,25%.

1.2 Saran

1. Perlu diperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi selama proses aerasi

berlangsung seperti nilai suhu, kejenuhan oksigen, karakteristik air dan

turbulensi air.

2. Pada penelitian selanjutnya perlu adanya penambahan unit pengolahan seperti

saringan pasir lambat untuk lebih memperbesar prosentase (%) penurunan

kandungan Fe dalam air baku.
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